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ABSTRAK
Keterbatasan data dan informasi hasil tangkapan udang windu (Penaeus monodon Fabricius,
1798) yang tidak terlaporkan di Sebatik menyebabkan sulitnya menduga potensi dan status stok
udang windu. Upaya yang dapat dilakukan untuk menduga status stok dan strategi pengelolaan
udang yang berkelanjutan di perairan Sebatik adalah melalui kajian karakteristik biologi, perikanan
seperti parameter populasi dan rasio potensi pemijahan. Sampel udang diperoleh dari hasil
tangkapan nelayan di beberapa daerah pendaratan sekitar Tanjung Aru dan pengumpulan data
biometrik udang dilakukan selama bulan April – Desember 2018. Parameter pertumbuhan
diperoleh dari pergeseran modus panjang karapas bulanan berdasarkan model pertumbuhan
Von Bertalanffy. Tingkat penangkapan diperoleh dari laju eksploitasi (E) dan estimasi rasio
pemijahan berbasis data panjang (Length-based SPR). Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
ukuran udang yang tertangkap jaring tiga lapis adalah 46,90±0,14 mmCL pada udang jantan dan
53,40±0,25 mmCL pada udang betina. Sebagian besar udang yang tertangkap belum melakukan
pemijahan (Lc=52 mmCL<Lm=55 mmCL) dan udang windu memijah sepanjang tahun dengan
puncakya diduga terjadi pada bulan Agustus dan November-Desember. Udang betina memiliki
ukuran yang lebih besar (L jantan=66,25 mmCL; L betina=84,50 mmCL) dan laju pertumbuhan
yang lebih cepat (K jantan=1,27 tahun-1; K betina=1,39 tahun-1) dibandingkan udang jantan. Laju
mortalitas alami udang jantan sama dengan udang betina (M=1,7 tahun-1) sedangkan laju
mortalitas penangkapan udang jantan lebih tinggi dibandingkan udang betina (F jantan=2,13
tahun-1; F betina=1,70 tahun-1). Status penangkapan udang windu di perairan Sebatik telah jenuh
(fully exploited) (E=0,50-0,56) dan kondisi stoknya tidak berada pada kondisi growth overfishing
berdasarkan estimasi rasio potensi pemijahan sebesar 34%. Pengusahaan udang windu di
perairan Sebatik dapat terus dilanjutkan dengan menghindari penangkapan yang terpusat di
daerah asuhan.
Kata Kunci: Fully exploited; jaring tiga lapis; Penaeus monodon; Sebatik; Status penangkapan
ABSTRACT
The limited data and the unreported information about the yields of giant tiger prawn (Penaeus
monodon Fabricius, 1798) in Sebatik caused difficulties in estimating potention and stock status of
tiger prawn. The study that could be applied for estimating stock status and management strategy
for sustainable shrimp fisheries in Sebatik Waters was the study about fisheries biological
characteristics including population parameters and spawning potential ratio. Samples were obtained
from the catch of trammel net by fishers in some landing areas in Tanjung Aru and the biometric
data has been collected during April-December 2018. The growth parameters were obtained from
the movement of the monthly mode of carapace length that were based on the Von Bertalanffy
growth model. Exploitation status was obtained from exploitation rate of E and length based SPR.
The results showed that the mean size of shrimps that was captured by trammel net was 46,90±0,14
mmCL for male and 53,40±0,25 mmCL for female. Most of shrimps were caught before they spawn
(Lc=52 mmCL<Lm=55 mmCL) and tiger prawns spawn throughout the year that the peaks occurred
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in Agustus dan November-December. Female shrimp has larger size (L jantan=66,25 mmCL;
L betina=84,50 mmCL) and faster growth rate ( K male=1,27 year-1; K female=1,39 year-1) than
the male. The natural mortality of male shrimp was the same as the female (M=1,70 tahun-1) while
the fishing mortality of male was higher than female (F male=2,13 tahun-1; F female=1,7 tahun-1).
Exploitation status of tiger prawn in Sebatik Waters was fully exploited (E=0,50-0,56) and the
shrimp stock has not been on growth overfishing yet according to spawning potential ratio of 34%.
The shrimps fishing in Sebatik Waters could continue by avoiding the fishing on the nursery
ground.
Keywords: Fully exploited; trammel net; Penaeus monodon; Sebatik; exploitation status
PENDAHULUAN
Udang windu (Penaeus monodon Fabricius, 1798)
merupakan salah satu udang Penaeid berukuran pal-
ing besar dengan berat maksimum yang pernah
dilaporkan mencapai 261 gram (Uddin et al., 2016).
Udang windu juga memiliki kandungan protein rata-
rata sebesar 149 mg/g. Kandungan protein tersebut
lebih tinggi dibandingkan kandungan protein pada P.
vannamei (Narasimhan et al., 2013). Ukuran udang
yang besar dan tingginya kandungan protein
menyebabkan tingginya permintaan konsumen
sehingga udang windu menjadi salah satu komoditas
unggulan di pasar global. Kondisi tersebut
menyebabkan tingginya tingkat pemanfaatan udang
windu yang berasal dari alam sehingga pengelolaan
yang bijak diperlukan sebagai upaya menjaga
keberlanjutannya.
Sebaran udang windu jenis P. monodon di Indone-
sia ditemukan di perairanAceh Timur, Laut Jawa, Timur
Kalimantan, perairan Tarakan dan perairan Sebatik
(Suryandari et al., 2018; Tirtadanu & Suprapto, 2017;
Tirtadanu et al., 2018; Chodrijah & Faizah, 2018).
Perairan Sebatik merupakan salah satu daerah
penangkapan utama udang windu di Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 716. Total produksi
udang windu jenis P. monodon di WPP 716 tahun
2016 adalah 729 ton atau sekitar 17% dari total
produksi udang di WPP 716 (DJPT, 2017). Potensi
udang di perairan WPP 716 berdasarkan KEPMEN
KP Nomor 50/KEPMEN-KP/2017 adalah 7.945 ton
dan saat ini status pemanfaatannya diduga telah jenuh
(fully exploited).
Penangkapan udang windu di perairan Sebatik
dilakukan oleh nelayan tradisional menggunakan alat
tangkap jaring tiga lapis. Udang windu hasil tangkapan
nelayan di Sebatik didaratkan secara menyebar
menyebabkan informasi pendaratannya sering tidak
terlaporkan. Kurangnya informasi total hasil
tangkapan dan hasil tangkapan yang tidak terlaporkan
menyebabkan sulitnya menduga hasil tangkapan
optimum dengan metode holistik. Salah satu metode
kajian stok udang yang dapat dilakukan sebagai
upaya dalam merumuskan pengelolaan udang yang
berkelanjutan di perairan Sebatik adalah karakteristik
biologi yang mencakup parameter populasi dan
estimasi rasio pemijahan.
Informasi parameter populasi udang windu di WPP
716 pernah dilaporkan di tahun 2013 pada lokasi
Tarakan di mana status penangkapannya yang
menggunakan minitrawl menunjukkan kondisi telah
jenuh dan mengarah pada kondisi lebih tangkap
(Kembaren & Nurdin, 2013). Chodrijah & Faizah (2018)
juga melaporkan penangkapan udang windu pada
tahun 2016 di Tarakan menggunakan minitrawl dan
musim pemijahannya diduga terjadi pada bulan Maret,
April dan September. Penangkapan udang windu di
perairan Sebatik menggunakan alat tangkap jaring tiga
lapis (trammel net) dan informasi biologi dan param-
eter populasinya belum dilaporkan sehingga kajiannya
perlu dilakukan sebagai upaya dalam merumuskan
pengelolaan perikanan udang yang berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik
biologi, parameter populasi dan estimasi rasio
pemijahan udang windu di perairan Sebatik.
BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan selama 9 bulan pada bulan
April-Desember 2018 di Sebatik, Kalimantan Utara.
Sampel udang windu diperoleh dari hasil tangkapan
nelayan dengan alat tangkap jaring tiga lapis di sekitar
perairan Sebatik (Gambar 1). Jaring tiga lapis yang
digunakan memiliki ukuran mata jaring luar sebesar
6 inchi dan mata jaring dalam sebesar 2 inchi.
Pengoperasian penangkapan menggunakan 15-20 pis
jaring pada setiap kapal dan dilakukan 6-10 kali set-
ting dalam setiap trip dengan durasi selama 1-2 jam
tiap setting.
Penelitian ini didasari kajian stok ikan yang
berbasis model analitik (Sparre & Venema, 1992).
Model analitik memerlukan komposisi umur spesies
hasil tangkapan (Beverton & Holt, 1956) yang dalam
penelitian ini diperoleh dari konversi ukuran rata-rata
udang yang diperoleh tiap bulan melalui pendataan
enumerator. Ukuran yang digunakan adalah panjang
karapas yang merupakan ukuran yang paling akurat
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digunakan dalam kajian stok udang dan lobster
(Sparre & Venema, 1992). Selain pengukuran panjang
karapas, juga dilakukan pengukuran biometrik lainnya
seperti berat, jenis kelamin dan Tingkat Kematangan
Gonad. Udang windu yang menjadi sampel kajian
masih merupakan satu unit stok yang diperoleh dari
hasil tangkapan nelayan di perairan Sebatik dan
didaratkan di sekitar Tanjung Aru.
Gambar 1. Daerah penangkapan udang windu (P. monodon) dengan jaring tiga lapis di perairan Sebatik,
2018.
Figure 1. Ishing ground of giant tiger prawn (Penaeus monodon) by trammel net in Sebatik Waters, 2018.
Analisis Data
Beberapa analisis yang digunakan dalam kajian
stok dengan model analitik meliputi analisis
karakteristik biologi mencakup distribusi ukuran,
hubungan panjang-berat, Tingkat Kematangan Gonad,
ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc) dan
ukuran rata-rata pertama kali matang gonad (Lm);
analisis parameter populasi mencakup parameter
pertumbuhan (L , K, t0) dan parameter kematian (Z,
M, F) serta analisis status pemanfaatan yang
mencakup laju eksploitasi (E) dan rasio potensi
pemijahan (spawning potential ratio/SPR) (Sparre &
Venema, 1992; King, 1995; Goodyear, 1993).
Analisis distribusi ukuran udang windu
menggunakan ukuran panjang karapas (CL) dengan
interval 2 mm dan ditampilkan dalam grafik histogram.
Analisis hubungan panjang-berat menggunakan
persamaan (King, 1995):
W=aLb .........………………………………………...(1)
Dimana W adalah berat udang (gr); a dan b adalah
konstanta dan L adalah panjang karapas udang (mm).
Tingkat Kematangan Gonad dianalisis
berdasarkan proporsi udang betina matang gonad dan
belum matang gonad pada tiap bulan. Pengamatan
visual kematangan gonad udang betina berdasarkan
warna dan ukuran ovary. Ovary yang telah berwarna
hijau cerah dan ukuran besar digolongkan pada udang
matang sedangkan ovary yang belum tampak jelas
dan terlihat bening digolongkan pada udang yang
belum matang (Motoh, 1981).
Rata-rata panjang pertama kali matang gonad (Lm)
diperoleh dengan membandingkan proporsi udang
matang gonad (TKG III, TKG IV dan TKG V) dengan
belum matang (TKG I dan TKG II) berdasarkan ukuran
panjang karapas dan dianalisis berdasarkan grafik
fungsi logistik (King, 1995) dengan persamaan:
...………………………………(2)
Rata-rata panjang pertama kali tertangkap (Lc)
diperoleh melalui pendekatan fungsi logistik dengan
persamaan (Sparre and Venema, 1992):
...………………………………..(3)
Parameter pertumbuhan meliputi panjang karapas
asimptotik (L ) dan laju pertumbuhan (K) diestimasi
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Electronic Length Frequency Analysis/ELEFAN I
dalam FISAT II (Gayanilo et al., 2005). Parameter
pertumbuhan diduga berdasarkan model pertumbuhan
von Bertalanffy (Sparre & Venema, 1992):
.........…………………..(4)
Lt adalah panjang karapas udang saat umur t, L
adalah panjang karapas asimptotik udang, K adalah
laju pertumbuhan dan t0 adalah umur teoritis saat
panjang udang nol. Nilai t0 (umur pada saat panjang
0) diduga berdasarkan persamaan Pauly (1983) yaitu:
Log (-t0) = (-0,3922) – 0,2752 log L - 1,038 log K.....(5)
Mortalitas alami udang dianalisis berdasarkan
persamaan Pauly et al. (1984) dengan penambahan
temperatur rata-rata perairan 29oC:
Log (M) = -0.0066 – 0.279 log (L ) + 0.6543 log (K)
+ 0.4634 log (T)................................(6)
Mortalitas total (Z) dianalisis berdasarkan kurva
konversi panjang dengan hasil tangkapan (Length
converted catch curve) dengan persamaan (Sparre &
Venema 1992):
......……………..(7)
Z adalah total mortalitas, C adalah frekuensi udang
pada setiap selang kelas,  t adalah waktu yang
diperlukan untuk tumbuh dari L1 ke L2, L1 adalah
panjang karapas pada umur t dan L2 adalah panjang
karapas pada umur t+ t.
Mortalitas penangkapan (F) dan laju eksploitasi
(E) diestimasi berdasarkan persamaan (Saprre &
Venema 1992):
...........................................(8)
Rasio potensi pemijahan merupakan derajat
kemampuan suatu stok untuk melakukan reproduksi
dengan rentang antara 0 jika stok telah habis hingga
100% pada kondisi perairan virgin atau tidak ada upaya
penangkapan (Goodyear, 1993; Hordyk et al., 2015a;
Brooks et al., 2010). Rasio potensi pemijahan
diestimasi berdasarkan model yang berbasis data
panjang (Length-Based SPR) menggunakan param-
eter input diantaranya komposisi ukuran, rasio M/K,
panjang asimptotik (L ), proporsi 50% populasi
matang gonad (L50) dan proporsi 95% populasi matang
gonad (L95) (Hordyk et al., 2015a; Hordyk et al.,
2015b). Kalkulasi rasio potensi pemijahan (spawning
potential ratio/SPR) didasarkan pada perbandingan
rasio potensi pemijahan ketika dilakukan penangkapan
(SSBRfished) dan ketika tidak dilakukan penangkapan







Ukuran udang windu (Penaeus monodon) yang
tertangkap jaring tiga lapis di perairan Sebatik tahun
2018 berkisar antara 34-62 mmCL pada udang jantan
dan 34-78 mmCL pada udang betina. Ukuran udang
jantan dan betina yang paling banyak tertangkap
adalah pada ukuran 48 mmCL dengan proporsi
sebesar 20% pada udang jantan dan 12% pada udang
betina (Gambar 2). Ukuran rata-rata P. monodon yang
tertangkap jaring tiga lapis adalah 46.9±0.14 mmCL
pada udang jantan dan 53.4±0.25 mmCL pada udang
betina.
Hubungan Panjang-Berat
Berat udang windu yang tertangkap jaring tiga la-
pis di perairan Sebatik berkisar antara 21-207 gram.
Hubungan panjang-berat udang windu (P. monodon)
di perairan Sebatik mengikuti persamaan
W=0,0052L2,40 pada udang jantan dan W=0,003L2,60
pada udang betina. Pola pertumbuhan P. monodon
adalah allometrik negatif dengan koefisien
pertumbuhan (b) sebesar 2,40 pada udang jantan dan
2,60 pada udang betina. Kondisi tersebut
menunjukkan pertumbuhan panjang P. monodon di
perairan Sebatik lebih cepat dibandingkan dengan
beratnya.
Tingkat Kematangan Gonad
Puncak proporsi udang windu (P. monodon)
matang gonad (TKG III dan TKG IV) di perairan Sebatik
pada periode April-Desember ditemukan pada bulan
Agustus dan November-Desember. Proporsi udang
matang gonad di bulan Agustus sebesar 24% dan
proporsi udang matang gonad di bulan November
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Gambar 2. Distribusi ukuran udang windu (P. monodon) di perairan Sebatik, 2018.
Figure 2. Size distribution of ginat tiger prawn (P. monodon) in Sebatik Waters, 2018.
Gambar 3. Tingkat Kematangan Gonad udang windu (P. monodon) di perairan Sebatik,April-Desember 2018.
Figure 3. Gonad maturity stages of giant tiger prawn (P. monodon) in Sebatik Waters, April-December
2018.
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Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc)
dan pertama kali matang gonad (Lm)
Panjang rata-rata pertama kali tertangkap (Lc) P.
monodon dengan jaring tiga lapis di perairan Sebatik
adalah 52 mmCL dengan bobot 76,4 gr, sedangkan
panjang rata-rata pertama kali matang gonad (Lm)
udang betina di perairan Sebatik adalah 55 mmCL
dengan bobot sekitar 95,4 gr (Gambar 4).
Gambar 4. Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc) udang windu (P. monodon) dengan jaring tiga lapis
dan ukuran rata-rata pertama kali matang gonad (Lm) udang windu (P. monodon) di perairan Sebatik,
2018.
Figure 4. Average length at first captured of windu prawn (P. monodon) by trammel net and average length at
first maturity of tiger prawn (P. monodon) in Sebatik Waters, 2018.
Pertumbuhan
Ukuran panjang asimptotik udang windu (P.
monodon) di perairan Sebatik adalah 66,25 mmCL
pada udang jantan dan 84,50 mmCL pada udang
betina. Laju pertumbuhan (K) udang windu sebesar
1,27 per tahun pada udang jantan dan 1,39 per tahun
pada udang betina. Persamaan pertumbuhan udang
windu (P. monodon) di perairan Sebatik adalah L(t)=66
(1-e-1,27(t+0,16)) pada udang jantan dan L(t)=84,50(1-e-
1,39(t+0,16)) pada udang betina (Gambar 5).
Kelompok Umur
Ukuran maksimum udang windu (P. monodon)
jantan yang tertangkap di perairan Sebatik sebesar
62 mmCL diduga dicapai pada umur sekitar 2,1-2,3
tahun atau sekitar 26-28 bulan. Ukuran maksimum
udang windu (P. monodon) betina yang tertangkap di
perairan Sebatik sebesar 80 mmCL diduga dicapai
pada umur sekitar 2,1-2,2 tahun atau sekitar 26-27
bulan. Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap (Lc)
udang windu dengan jaring tiga lapis sebesar 52
mmCL diduga dicapai pada umur 14 bulan pada udang
jantan dan 8 bulan pada udang betina. Ukuran rata-
rata pertama kali matang gonad (Lm) udang windu
sebesar 55 mmCL diduga dicapai pada umur sekitar
9-10 bulan (Gambar 6).
Tingkat Pemanfaatan
Laju kematian total (Z), laju kematian alami (M)
dan laju kematian penangkapan (F) udang windu (P.
monodon) jantan di perairan Sebatik masing-masing
adalah 3,83; 1,70 dan 2,13 per tahun. Sedangkan
untuk betina, nilai tersebut di perairan Sebatik berturut-
turut adalah 3,40; 1,70 dan 1,70 per tahun. Tingkat
Pemanfaatan (E) udang windu (P. monodon) di
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Gambar 5. Kurva pertumbuhan Von Bertalanffy udang windu (P. monodon) di perairan Sebatik, 2018.
Figure 5. Von Bertalanffy Growth Curve of tiger prawn (P. monodon) in Sebatik Waters, 2018.
Gambar 6. Pertumbuhan udang windu (P. monodon) di perairan Sebatik, 2018.
Figure 6. The growth of tiger prawn (P. monodon) in Sebatik Waters, 2018.
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Gambar 7. Kurva konversi panjang terhadap hasil tangkapan udang windu (P. monodon) di perairan Sebatik,
2018.
Figure 7. Length-converted catch curve of giant tiger prawn (P. monodon) in Sebatik Waters, 2018.
Rasio Potensi Pemijahan
Rasio laju kematian alami dengan laju
pertumbuhan udang windu (M/K) diperoleh sebesar
2,4. Ukuran rata-rata 50% populasi udang windu
matang gonad (Lm50) diperoleh sebesar 55 mmCL dan
ukuran rata-rata 95% populasi udang windu matang
gonad (Lm95) diperoleh sebesar 75 mmCL. Estimasi
rasio potensi pemijahan udang windu (P. monodon)








Tabel 1. Rasio potensi pemijahan udang windu (P. monodon) di perairan Sebatik, 2018.
Table 1. Spawning potential ratio of tiger prawn (P. monodon) in Sebatik Waters, 2018.
BAHASAN
Udang windu (Penaeus monodon) betina yang
tertangkap di perairan Sebatik secara umum
berukuran lebih besar dibandingkan udang jantan.
Kondisi tersebut telah diketahui secara umum karena
merupakan salah satu seksual dimorfisme antara
udang jantan dan udang betina (Motoh, 1985; Gopal
et al., 2010). Ukuran rata-rata panjang udang jantan
tertangkap di perairan Sebatik relatif lebih besar
dibandingkan rata-rata ukuran udang windu yang
tertangkap minitrawl di perairan Tarakan tahun 2016
yaitu 40,73 mmCL (Chodrijah & Faizah, 2018) dan
udang windu jantan tertangkap pukat layang dan
minitrawl di perairan Aceh Timur tahun 2015 yaitu
37,50 mmCL pada udang jantan dan 42,50 mmCL
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pada udang betina (Hedianto et al., 2016). Hal ini
diduga terkait penggunaan alat tangkap jaring tiga
lapis di perairan Sebatik yang tergolong lebih selektif
dalam menangkap udang berukuran besar
dibandingkan penggunaan minitrawl.
Pola pertumbuhan allometrik negatif pada udang
windu di perairan Sebatik diduga dipengaruhi oleh
keterbatasan ketersediaan makanan dimana pola
pertumbuhannya berbeda dengan di perairan Tarakan
yang memiliki pola isometrik (Chodrijah & Faizah,
2018). Kondisi tersebut disebabkan kondisi substrat
dasar perairan Tarakan yang cenderung lebih
berlumpur dibandingkan perairan Sebatik sehingga
karakteristik dasar perairan Tarakan memiliki tingkat
kesuburan dan nutrien yang lebih melimpah. Pola
yang sama juga ditemukan di perairan Aceh Timur
(b=2,50) dan perairan Bengal India (b=2,24-2,79)
(Uddin et al., 2016; Suryandari et al., 2018).
Perbedaan pola pertumbuhan udang dapat disebabkan
oleh perbedaan kondisi geografi, perkembangan
reproduksi, musim, ketersediaan makanan dan faktor
lingkungan (Udoinyang et al., 2016; King, 1995).
Kannan et al. (2014) menemukan musim
pemijahan udang windu terjadi pada awal musim hujan
dan akhir musim ketika salinitas dan produksi plank-
ton meningkat. Ruangpanit et al. (1985) menyebutkan
udang windu memijah pada perairan dengan salinitas
yang tinggi yaitu pada salinitas 33 ppt. Jenis dan
ketersediaan makanan juga mempengaruhi laju
pemijahan udang windu di alam (Primavera, 1985).
Puncak musim pemijahan udang windu ditemukan
pada bulan Nopember (musim barat) disebabkan
konsentrasi fitoplankton dan zooplankton yang tinggi
karena adanya pengayaan nutrien dari sungai-sungai
di Kalimantan pada musim barat (Sutomo, 1989;
Setyadji & Priatna, 2011).
Ukuran rata-rata pertama kali matang gonad udang
windu di perairan Sebatik sebesar 55 mmCL. Motoh
(1985) menyebutkan ukuran induk udang windu betina
yang siap memijah (spawners) berukuran antara 53-
81 mmCL. Ukuran rata-rata pertama kali matang go-
nad udang windu di Sebatik sebesar 55 mmCL
merupakan udang yang memiliki bobot 95 gram atau
sekitar 10 ekor dalam 1 kg (size 10) dan ukuran rata-
rata pertama kali tertangkap udang windu di perairan
Sebatik sebesar 52 mmCL merupakan udang yang
berbobot 78 gram atau sekitar 12 ekor dalam 1 kg
(size 12). Ukuran rata-rata pertama kali matang go-
nad udang windu yang masih tergolong cukup tinggi
dapat menjadi salah satu indikator tekanan
penangkapan yang belum mencapai tekanan
penangkapan berlebih di perairan Sebatik dimana
tekanan penangkapan yang berlebih dapat
menyebabkan udang lebih cepat matang gonad dan
udang matang gonad berukuran lebih kecil (King,
1995; Hutchings, 2002).
Ukuran rata-rata pertama kali tertangkap udang
windu dengan jaring tiga lapis (Lc=52 mmCL) di
Sebatik masih lebih besar dibandingkan ukuran rata-
rata pertama kali tertangkap udang windu dengan
minitrawl (Lc=40,70 mmCL) di Tarakan menunjukkan
alat tangkap jaring tiga lapis lebih selektif
dibandingkan minitrawl. Ukuran rata-rata pertama kali
tertangkap udang windu di perairan Sebatik (Lc=52
mmCL) masih lebih kecil dibandingkan ukuran rata-
rata pertama kali matang gonadnya (Lm=55 mmCL)
menunjukkan sebagian besar udang windu tertangkap
sebelum memijah sehingga disarankan agar
menghindari daerah estuari yang merupakan daerah
asuhan (nursery ground) udang windu.
Ukuran panjang asimptotik udang windu di perairan
Sebatik relatif sama pada perairan lain di Indonesia
berkisar antara 62,50-86,63 mmCL dan laju
pertumbuhan (K) berkisar antara 0,94-1,60 (Tabel 3).
Udang windu betina memiliki panjang asimptotik yang
lebih besar dan laju pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan udang windu jantan. Motoh (1985)
menyebutkan udang windu betina yang berukuran
lebih dari 30 mmCL akan tumbuh lebih cepat
dibandingkan jantan dan mulai bermigrasi dari daerah
asuhan menuju daerah pemijahan. Umur udang windu
di perairan Sebatik diduga mencapai 25-28 bulan atau
sekitar 2-2,50 tahun. Sriraman (1989) menyebutkan
lama hidup udang windu mencapai umur 3 tahun.
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Udang windu jantan di perairan Sebatik memiliki
kematian alami (M) yang sama dengan kematian alami
udang windu betina sedangkan laju kematian
penangkapan udang windu jantan lebih besar
dibandingkan kematian penangkapan udang windu
betina. Kondisi tersebut menunjukkan tekanan
penangkapan udang windu jantan di perairan Sebatik
lebih tinggi dibandingkan udang windu betina.
Perbedaan tekanan penangkapan tersebut dapat
disebabkan oleh daerah penangkapan jaring tiga la-
pis di Sebatik yang masih terpusat di perairan pantai
yang dangkal di mana udang betina lebih sedikit
tertangkap karena melakukan migrasi menuju
perairan lepas pantai (Motoh, 1985).
Laju eksploitasi udang windu jantan dan betina di
perairan Sebatik relatif tidak berbeda. Gulland (1983)
menyarankan laju eksploitasi optimum sebesar 0,5
sehingga status penangkapan udang windu di perairan
Sebatik berada pada kondisi jenuh (fully exploited).
Kondisi tersebut menunjukkan upaya penangkapan
udang windu sudah berada pada puncak optimum
sehingga sebaiknya tidak dilakukan penambahan
kuota penangkapan udang windu di perairan Sebatik.
Rasio potensi pemijahan (SPR) merupakan salah
satu acuan biologi berdasarkan peluang stok
melakukan reproduksi dimana nilai SPR akan
semakin menurun dengan meningkatnya tekanan
penangkapan (Goodyear, 1993; Hordyk et al., 2015b).
Ambang batas SPR yang digunakan sebagai acuan
minimum dari growth overfishing adalah 20%-30%
sedangkan ambang batas SPR yang digunakan
sebagai acuan minimum untuk hasil maksimum
lestari (MSY) adalah 30%-40% (Rosenberg et al.,
1994; Mace & Sissenwine, 1989). Estimasi rasio
potensi pemijahan udang windu di perairan Sebatik
diperoleh sebesar 34% sehingga stok udang windu
Tabel 2. Beberapa parameter populasi dan laju eksploitasi udang windu (P. monodon) pada beberapa perairan
di Indonesia.
























Aceh Timur Gabungan 86.63 0.94 4.09 1.31 2.78 0.68
Hedianto et al.
(2016)
Laut Arafura Gabungan 62.5 1.45 4.79 2.91 1.88 0.69
Suman et al.
(2017)
Tarakan Gabungan 84.8 1.6 4.17 1.85 2.32 0.56
Kembaren &
Nurdin (2013)
Sebatik Jantan 66,25 1.27 3.83 1.70 2.13 0.56 Penelitian ini
Betina 84,50 1.39 3.40 1.70 1.70 0.50
di perairan Sebatik belum berada pada kondisi growth
overfishing. Kondisi stok udang berdasarkan param-
eter SPR akan semakin baik apabila udang berukuran
besar lebih banyak tertangkap dibandingkan udang
berukuran kecil. Pengelolaan yang disarankan untuk
menghindari terjadinya growth overfishing dan
penangkapan berlebih adalah tidak melakukan
penangkapan yang terpusat pada daerah-daerah
asuhan (nursery ground) yang berada di zona pantai
yang dangkal dan perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut terkait sebaran udang windu di perairan lepas
pantai di mana merupakan habitat bagi udang windu
dewasa yang berukuran besar.
KESIMPULAN
Udang windu memijah sepanjang tahun dengan
puncaknya diduga terjadi pada bulan Agustus dan
November-Desember. Sebagian besar udang yang
tertangkap merupakan udang yang belum memijah.
Udang windu betina memiliki panjang asimptotik yang
lebih besar dan laju pertumbuhan yang lebih cepat
dibandingkan udang betina. Tidak ada perbedaan laju
kematian alami antara udang jantan dan betina. Laju
kematian penangkapan udang jantan lebih tinggi
dibandingkan udang betina. Status penangkapan
udang windu di perairan Sebatik saat ini telah jenuh
(fully exploited) dengan estimasi rasio pemijahan
sebesar 34% sehingga statusnya belum berada pada
growth overfishing. Pengelolaan yang disarankan untuk
menjaga keberlanjutan udang windu diperairan
Sebatik adalah menghindari penangkapan di daerah
asuhan udang windu sehingga diharapkan udang yang
tertangkap berukuran minimum 55 mmCL (size 10)
dan penelitian lebih lanjut terkait sebaran udang windu
di perairan lepas pantai perlu dilakukan sebagai
informasi area potensial bagi penangkapan udang
windu di perairan Sebatik.
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